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ABSTRACT

The Music Composition of "Gandrung" tries to reinterpret the love
phenomenon in human beings life, inspired by the Gandrung folklore in
Banyuwangi. The reinterpretation is done by exploring the events that occurred
in the Paju Gandrung section. The research of these events is used as inspiration to
process the melodies which are arranged into four parts: Memandang (Stare),
Berinteraksi (Interact), Konflik (Conflict), and Hasil (Result). The composer
explores melodies into music on a set of instrument mediums adopted from several
cultures and goes through the musical exploration by reinterpretating the
Banyuwangi style karawitan.

The creation of this musical work is based on the anxiety of the composer in
observing the current situation in human beings life where the majority of people
increasingly losing compassion and tolerance. Composer hopes that this artwork
can be a solution to embrace people so that they have the vibrancy of Gandrung
and re-strengthen the ties brotherhood, regardless of the differences, on the basis of
Pancasila and upholding the motto Bhinneka Tunggal ITka.

The result of this artwork are described in detail into this thesis, starting
from the cration process: the preparation and cultivation process, then the
description of the artwork which is notated by adopting the western conventional
music score system, and the last part is the artwork that critically reviewed by the
composer.
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ABSTRAK

Karya komposisi musik “Gandrung” menafsir ulang fenomena cinta
yang tercermin dalam kesenian Gandrung Banyuwangi. Penafsiran ulang
dilakukan dengan mendalami peristiwa-peristiwa yang terjadi pada babak
Paju Gandrung. Pendalaman peristiwa tersebut digunakan sebagai inspirasi
pengolahan melodi yang disusun menjadi empat alur bagian: Memandang,
Berinteraksi, Konflik, dan Hasil. Melodi-melodi tersebut dieksplorasi ke
dalam seperangkat medium instrumen yang diadopsi dari beberapa
budaya dan diolah secara Re-Interpretasi Tradisi Karawitan Gaya
Banyuwangi.

Penciptaan karya musik ini didasari oleh kegelisahan pengkarya
dalam mengamati situasi pada kehidupan manusia terkini yang semakin
kehilangan rasa belas kasih dan toleransi. Pengkarya berharap karya ini
dapat menjadi salah satu solusi untuk merangkul masyarakat agar
memiliki perasaan gandrung dan kembali mewujudkan tali persaudaraan
yang erat tanpa memandang perbedaan dengan didasari Pancasila dan
menjunjung tinggi semboyan Bhinneka Tunggal Ika.

Hasil dari karya ini kemudian diuraikan secara detail ke dalam
penelitian ini, mulai dari proses penciptaan: Tahap Persiapan, dan Tahap
Penggarapan, lalu deskripsi sajian yang dinotasikan dengan mengadopsi
sistem partitur musik barat, hingga hasil karya yang ditinjau ulang secara
kritis oleh pengkarya.

Kata kunci: cinta, gandrung, banyuwangi, komposisi musik.
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